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ABSTRAK

WAHDHATUL HANIFAH, 2025, FORMULASI DAN UJI
AKTIVITAS SEDIAAN EMULGEL KOLAGEN CEKER AYAM
BROILER TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA BAKAR PADA
KELINCI PUTIH New Zealand, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1
FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Dwi Ningsih, M.Farm. dan apt.
Taufik Turahman, M.Farm.

Ceker ayam terdiri dari komponen kulit, tulang, otot, dan protein
yang kaya akan kolagen. Kolagen dari ceker ayam broiler memiliki
aktivitas sebagai penyembuhan luka bakar. Kolagen dapat
diformulasikan menjadi sediaan emulgel untuk mempermudah
pengaplikasiannya pada kulit. Sediaan emulgel menggunakan Hydroksi
Propyl Methyl Cellulosa (HPMC) sebagai gelling agent pada fase air
untuk mengubah sistem emulsi menjadi emulgel. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi HMPC pada mutu fisik
sediaan emulgel kolagen ceker ayam broiler dan efektifitasnya terhadap
penyembuhan luka bakar pada kelinci.

Metode ekstraksi kolagen melalui proses maserasi menggunakan
asam asetat 5%. Ekstrak kolagen ceker ayam broiler diformulasi dalam
sediaan emulgel dengan variasi konsentrasi HPMC 2%, 2,5%, dan 3%.
Sediaan emulgel dilakukan pengujian mutu fisik dan stabilitas sediaan.
Uji efek penyembuhan luka bakar dari sediaan emulgel kolagen ceker
ayam broiler dilakukan pada 5 ekor kelinci. Setiap ekor dibuat 5 area
luka bakar dengan menempelkan logam panas berdiameter 2 cm pada
kulit punggung kelinci. Emulgel dioleskan 2 kali sehari dan dilakukan
pengamatan pengecilan diameter luka selama 21 hari. Hasil pengukuran
penyembuhan luka bakar dianalisis statistik dengan metode One Way
ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi HPMC
pada sediaan emulgel kolagen ceker ayam broiler mempengaruhi
viskositas, pH, daya lekat, daya sebar, stabilitas, dan aktivitas
penyembuhan luka bakar. Formula 1 sediaan kolagen ceker ayam broiler
dengan konsentrasi HPMC 2% menunjukkan hasil yang paling baik
dilihat berdasarkan parametrik mutu fisik, stabilitas, dan aktivitas
penyembuhan luka bakar.

Kata kunci: Kolagen, ceker ayam broiler, HPMC, emulgel, luka bakar.
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ABSTRACT

WAHDHATUL HANIFAH, 2025, FORMULATION AND
ACTIVITY TEST OF BROILER CHICKEN CLAW COLLAGEN
EMULGEL PREPARATION ON BURN HEALING IN WHITE
RABBITS New Zealand, SKRIPSI, BACHELOR OF PHARMACY,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA. Supervised by apt. Dwi Ningsih, M.Farm. and apt.
Taufik Turahman, M.Farm.

Chicken feet consist of skin, bone, muscle, and protein
components that are rich in collagen. Collagen from broiler chicken feet
has activity as burn wound healing. Collagen can be formulated into an
emulgel preparation to facilitate its application to the skin. The emulgel
preparation uses Hydroxy Propyl Methyl Cellulose (HPMC) as a gelling
agent in the water phase to change the emulsion system into an emulgel.
This study aims to determine the effect of variations in HMPC
concentration on the physical quality of broiler chicken feet collagen
emulgel preparations and their effectiveness on burn wound healing in
rabbits.

Collagen extraction method was through maceration process
using 5% acetic acid. Broiler chicken feet collagen extract was
formulated into emulgel preparations with variations in HPMC
concentrations of 2%, 2.5%, and 3%. The emulgel preparations were
tested for physical quality and stability. The burn wound healing effect
of broiler chicken feet collagen emulgel was tested on 5 rabbits. Each
rabbit made 5 burn areas by attaching hot metal with a diameter of 2 cm
to the skin of the rabbit's back. Emulgel was applied twice a day and
wound diameter reduction was observed for 21 days. The results of burn
healing measurements were statistically analyzed using the One Way
ANOVA method.

The results showed that the variation of HPMC concentration in
broiler chicken feet collagen emulgel preparation affected viscosity, pH,
adhesion, spreadability, stability, and burn healing activity. Formula 1 of
broiler chicken feet collagen preparation with 2% HPMC concentration
showed the best results based on parametric physical quality, stability,
and burn healing activity.

Kata kunci: Collagen, broiler chicken feet, HPMC, emulgel, burn.

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luka bakar merupakan akibat dari cedera jaringan yang
disebabkan oleh kontak dengan bahan panas termasuk api, uap, cairan,
radiasi, sengatan listrik, atau bahan kimia (Raju et al., 2019). Kerusakan
kulit akibat luka bakar memerlukan perawatan yang cukup kompleks dan
menjadi masalah tersendiri karena dapat meninggalkan bekas luka jika
tidak ditangani dengan tepat. Penyembuhan luka bakar dibagi menjadi
tiga fase utama: peradangan, proliferasi, dan maturase (Balqis et al.,
2014). Luka bakar merupakan kondisi umum yang dapat menimbulkan
dampak besar bagi kesehatan. Dalam keadaan yang parah, luka bakar
dapat mengakibatkan kerusakan jaringan yang signifikan, resiko infeksi,
dan bahkan kematian. Oleh karena itu, perawatan terhadap kulit
sangatlah penting, baik dengan menggunakan obat sintesis maupun
herbal. Kolagen merupakan salah satu komponen proses penyembuhan
luka yang membantu mempercepat penyembuhan beberapa luka,
termasuk luka bakar (Christie et al., 2018).

Kolagen merupakan komponen utama jaringan ikat yang dapat
dimanfaatkan sebagai penyembuhan luka, pengembangan jaringan parut,
dan pembentukan matriks tulang (Thahir et al., 2022). Kolagen dapat
ditemukan pada kulit, tulang, dan otot menyumbang hingga 30% dari
total protein dalam tubuh hewan. Kolagen berfungsi sebagai landasan
organik dalam tubuh manusia, membantu membentuk tulang, gigi, otot,
persendian, dan kulit (Sutanti dan Santo, 2021). Tulang sapi dan babi
merupakan sumber kolagen yang paling sering dimanfaatkan. Namun,
penggunaan tulang sapi dan babi sebagai sumber kolagen dapat beresiko
menyebabkan penyebaran penyakit termasuk Prion Bovine Spongiform
Encephalopathy (BSE) dan Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) (Safithri
et al., 2019). Indonesia juga merupakan salah satu negara dengan
mayoritas penduduk muslim, sedangkan produksi kolagen dari bahan
baku babi sudah jelas diharamkan bagi umat muslim. Oleh karena itu,
penelitian pembuatan kolagen berbahan dasar halal terus dikaji agar
dapat digunakan oleh semua kalangan. Salah satu bahan baku halal yang
dapat digunakan sebagai bahan pembuatan kolagen adalah ceker ayam
yang harganya lebih terjangkau, mudah didapatkan di pasaran, serta
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memiliki kandungan kolagen yang masih belum banyak dimanfaatkan
kolagennya sebagai penyembuhan untuk luka bakar.

Ceker ayam adalah salah satu bagian tubuh ayam yang kurang
diminati tetapi terdiri dari komponen kulit, tulang, otot, dan protein yang
kaya akan kolagen. Ceker ayam merupakan bagian dari tubuh ayam yang
memiliki kandungan kolagen lebih banyak dibandingkan bagian tubuh
lainnya. Ceker ayam broiler dan ayam kampung memiliki kandungan
kolagen yang berbeda. Ceker ayam kampung mengandung sekitar 9,07%
kolagen (Syam et al., 2015), sedangkan pada ceker ayam broiler
mengandung sekitar 12,08% kolagen (Abdullah et al., 2016). Penelitian
ini memanfaatkan kolagen dari ceker ayam broiler untuk mempercepat
penyembuhan luka bakar karena kandungan kolagennya lebih banyak
dibandingkan ceker ayam kampung, sehingga perlu diberikan sentuhan
teknologi untuk mengolahnya menjadi sebuah produk yang memiliki
nilai tambah.

Penelitian Diatri (2022), telah membuktikan bahwa uji sediaan gel
kolagen tulang ceker ayam broiler dengan variasi konsentrasi 5%, 10%,
dan 15% memiliki efek penyembuhan luka bakar pada kelinci dengan
efektivitas penyembuhan paling optimal yaitu pada konsentrasi 5%
selama 14 hari. Kolagen merupakan sediaan yang bersifat hidrofobik,
sementara sediaan yang digunakan pada penelitian tersebut berupa
sediaan gel yang memiliki beberapa keterbatasan yaitu kurang stabil dan
tidak dapat menghantarkan zat-zat yang bersifat hidrofobik, sehingga
perlu dikembangkan menjadi sediaan yang lebih cocok untuk kolagen
yang stabilitasnya lebih baik dan sebagai pengatasan agar obat
hidrofobik dapat dihantarkan (Garg A, 2002). Salah satu sediaan topikal
yang dapat menghantarkan zat yang bersifat hidrofobik adalah sediaan
emulgel.

Emulgel merupakan suatu sediaan emulsi yang dicampur dengan
basis gelling agent. Emulgel adalah salah satu sediaan topikal yang
paling menarik karena dalam penghantarannya memiliki sistem kendali
rilis ganda yaitu emulsi dan gel. Emulgel memiliki beberapa sifat yang
menguntungkan diantaranya yaitu nyaman dipakai, mudah meresap di
kulit, tidak mengotori, emolien, serta dapat memberikan sensasi rasa
dingin dari basis gelnya sehingga bisa jika digunakan untuk pengobatan
pada luka dapat mengurangi rasa sakit dan mencegah iritasi. Keunggulan
dari sediaan emulgel dibandingkan sediaan topikal lain yaitu lembut,
tidak meleleh, mudah dibersihkan, mempunyai stabilitas yang baik,



3

memiliki daya lekat yang relatif lama, dapat berpenetrasi secara baik,
serta dapat menghantarkan zat yang bersifat hidrofobik (Panwar et al.,
2011). Pembuatan formulasi sediaan emulgel ini diharapkan dapat
membatu proses penyembuhan luka bakar pada kelinci putih.

Dalam pengujian penyembuhan luka bakar dibutuhkan kelinci
sebagai hewan uji. Pemilihan kelinci sebagai hewan percobaan karena
merupakan hewan yang bersih, jinak, mudah dikembangbiakan, dan
struktur genetiknya mendekati manusia (Propofol et al., 2014).
Pembuatan luka bakar pada punggung kelinci menggunakan metode
pemanasan logam panas. Metode pemanasan logam panas ini sering
digunakan dalam pembuatan luka bakar karena lebih mudah dan murah.

Berdasarkan latar belakang diatas, pada penelitian ini akan
dilakukan pengembangan dengan memformulasikan sediaan setengah
padat dalam bentuk emulgel dari kolagen ceker ayam broiler dengan
variasi konsentrasi zat aktif 5% dan menggunakan Hydroksi Propyl
Methyl Cellulosa (HPMC) sebagai gelling agent. Tujuan penambahan
gelling agent pada fase air yaitu untuk mengubah sistem emulsi menjadi
emulgel.

Pada penelitian Erinda et a/ (2022) menyatakan bahwa konsentrasi
HPMC sebagai gelling agent sebesar 1%, 2%, dan 3% memberikan
pengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan, seperti peningkatan
konsistensi, viskositas, dan daya lekat emulgel, serta penurunan daya
sebar dan pH, namun tidak mempengaruhi homogenitas. Penelitian
tersebut juga menjelaskan bahwa formula dengan variasi konsentrasi
HPMC juga menyebabkan perbedaan yang signifikan pada kecepatan
penyembuhan luka pada punggung kelinci. Hasil dari penelitiannya
membuktikan bahwa formula dengan konsentrasi HPMC 2% merupakan
formula yang paling baik dilihat dari kecepatan penyembuhan luka pada
punggung kelinci.

Pada penelitian ini dibuat emulgel kolagen ceker ayam broiler
dengan variasi konsentrasi HPMC masing-masing 2%; 2,5%, dan 3%.
Variasi konsentrasi HPMC dalam basis emulgel dilakukan untuk
mengetahui pengaruhnya pada karakteristik dan stabilitas fisik dalam
sediaan emulgel serta penyembuhan luka bakar pada kulit punggung
kelinci. Harapan dari penelitian ini adalah dapat menghasilkan suatu
formula yang baik dari kolagen ceker ayam broiler sebagai
penyembuhan luka bakar pada kulit punggung kelinci.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

Pertama, apakah variasi konsentrasi HPMC dalam sediaan emulgel
kolagen ceker ayam broiler mempengaruhi mutu fisik dan stabilitas
sediaan?

Kedua, apakah variasi konsentrasi HPMC dalam sediaan emulgel
kolagen ceker ayam broiler mempengaruhi efek penyembuhan luka
bakar pada kelinci?

Ketiga, berapa konsentrasi HPMC yang menghasilkan mutu fisik
stabilitas sediaan dan efek penyembuhan luka bakar pada kelinci yang
paling baik?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

Pertama, membuktikan bahwa variasi konsentrasi HPMC dalam
sediaan emulgel kolagen ceker ayam broiler mempengaruhi mutu fisik
dan stabilitas sediaan.

Kedua, membuktikan bahwa variasi konsentrasi HPMC dalam
sediaan emulgel kolagen ceker ayam broiler mempengaruhi efek
penyembuhan luka bakar pada kelinci.

Ketiga, mengetahui konsentrasi HPMC yang menghasilkan mutu
fisik stabilitas sediaan dan efek penyembuhan luka bakar pada kelinci
yang paling baik.

D. Manfaat Penelitian

Pertama, memberikan informasi tentang pengaruh pemberian
kolagen dari ceker ayam broiler yang dibuat dalam sediaan emulgel
dengan berbagai variasi konsentrasi HPMC dapat mempengaruhi
karakteristik dan stabilitas fisik sediaan emulgel serta penyembuhan luka
bakar pada kulit punggung kelinci.

Kedua, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan
dalam bidang kefarmasian khususnya memanfaatkan ceker ayam broiler
yang jarang dimanfaatkan menjadi penghasil kolagen yang dapat
digunakan sebagai penyembuhan luka bakar.

Ketiga, manfaat bagi lembaga dan peneliti lain dapat memberikan
informasi atau acuan untuk melakukan penelitian mengenai ceker ayam
broiler lebih lanjut.



